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ABSTRAK

Kejurda Panahan Yunior Se-Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu kegiatan PPM prioritas fakultas yang bertujuan melatih mahasiswa dan menggiatkan masyarakat pecinta olahraga panahan sehingga dapat memberikan pemahaman mahasiswa tentang konsep manajemen pelaksanaan kejuaraan yang sesungguhnya. Dengan Kejurda Panahan Yunior Se-DIY diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan diri dalam membuat pertandingan panahan yang lebih besar dan teragenda. 

Program kegiatan PPM dilaksanakan dengan beberapa tahap: 1) kegiatan pelatihan materi teori sebanyak 6 jam berisi: manfaat olahraga panahan, manajemen pertandingan olahraga panahan, pengecekan alat panahan dalam pertandingan, 2) materi praktek 14 jam berisi: pembuatan lapangan untuk pertandingan panahan dilaksanakan pada tanggal 17 juli 2010 dan menjadi wasit dalam pertandingan Kejurda Panahan Yunior Se-DIY tanggal 18 Juli 2010. Sebagai evaluasi dan ujian bagi peserta adalah pada saat menjadi wasit pada Kejurda Panahan Yunior Se-DIY.
Hasil yang didapat dari Kejurda Panahan Yunior Se-DIY ini terbentuk tim dari mahasiswa dalam pelaksanaan kejuaraan-kejuaraan panahan khususnya di Yogyakarta. Selain itu animo dari mahasiswa maupun peserta Kejurda Panahan Yunior sangat tinggi. 
PENDAHULUAN

Analisis Situasi

Cikal bakal panji olahraga di dunia “Sport for All” dan di Indonesia tahun 1983, “memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat”. Pemasyarakatan dan pemassalan olahraga bertujuan untuk mendorong dan menggerakkan masyarakat agar lebih memahami dan menghayati langsung hakikat dan manfaat olahraga sebagai kebutuhan hidup. Sehubungan dengan itu, perlu diberikan kesempatan seluas-luasnya kepada anggota masyarakat untuk melakukan kegiatan olahraga yang didukung oleh proses pemahaman, penyadaran, penghayatan terhadap arti, fungsi, manfaat, terlebih lagi pada nilai-nilai olahraga guna mengembangkan akhlaq mulia

Olahraga panahan merupakan suatu olahraga yang mempunyai karakteristik tersendiri dalam kelasnya, meskipun dalam perkembangannya kurang diminati oleh masyarakat, akan tetapi olahraga ini cukup mampu berbicara dan diperhitungkan oleh Negara lain di dunia sehingga hal ini mampu mengangkat nama bangsa Indonesia pada umumnya. Seharusnya panahan yang merupakan budaya bangsa dapat dikembangkan dalam bentuk olahraga bergengsi dan bermutu di mata masyarakat. Jika kita mau melihat keluar, maka kita akan mendapatkan hal yang belum kita ketahui dan itu memang benar-benar terjadi, dimana perkembangan panahan di Negara-negara tetangga kita dapat berkembang dengan cukup pesat. Selain daripada itu pemerintah mereka juga sangat mendukung sekali akan perkembangan olahraga di negaranya khususnya cabang olahraga panahan.
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) adalah satu-satu nya di Yogyakarta yang mempunyai Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK), dimana banyak mahasiswa yang menggeluti dunia olahraga dan berlatar belakang sebagai atlet. Mahasiswa yang masih menjadi atlet tersebut sering mengikuti kejuaraan-kejuaraan baik di tingkat nasional maupun internasional, sehingga hasil prestasi dari berbagai cabang olahraga sering diraih. Mahasiswa FIK-UNY dalam POMNAS XI 2009 di Palembang di cabang panahan meraih 10 medali emas. Prestasi yang membanggakan ini otomatis mengangkat nama FIK khususnya dan UNY pada umumnya. Untuk mendapatkan mahasiswa yang berprestasi seperti ini, maka sangat penting UNY selain mengadakan promosi juga mencari atlet berpotensi dalam kejuaraan-kejuaraan yang harapannya nanti masuk menjadi mahasiswa baru. Selain berprestasi, mahasiswa diharapkan juga dapat mengelola pertandingan panahan, sehingga kejurda maupun kejurnas lebih sering dapat diselenggarakan. Kejurda cabang panahan sendiri untuk di Yogyakarta masih jarang dilakukan, terutama Kejurda Panahan Yunior yang peserta nya dari Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Umum hampir tidak ada padahal animo masyarakat dalam mengikuti kejuaraan tersebut sangat tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan suatu usaha untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan cara mengadakan Kejurda Panahan Yunior agar olahraga panahan berkembang di masyarakat dan UNY mendapatkan atlet berpotensi dan mahasiswa dapat mendapatkan pengalaman dalam penyelenggaraan dari suatu pertandingan. Oleh karena itu, Tim Program Pengabdian Masyarakat dari FIK UNY bermaksud untuk melaksanakan ”Kejurda Panahan Yunior Se-Daerah Istimewa Yogyakarta”. 

Tinjauan Pustaka

Kejurda panahan yunior adalah kejuaraan panahan tingkat daerah yang diikuti anak-anak Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Umum. Kejurda panahan yunior yang dilombakan meliputi 4 nomor yaitu jarak 50 meter perorangan, 40 meter perorangan, 30 meter perorangan, dan 40 meter beregu. Perpani dalam perkembangannya selalu berusaha dan berhasil mengikuti kejuaraan-kejuaraan dunia. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari teknik-teknik yang selalu dilatih dan diterapkan oleh para pemanah Indonesia dalam kejuaraan-kejuaraan baik Nasional maupun Internasional (www.koni.or.id).

Teknik memanah yang tepat dan benar sangat menunjang pencapaian prestasi panahan yang optimal. Dengan dikuasainya teknik memanah yang tepat dan benar akan memungkinkan keajegan (consistency) gerakan memanah baik dalam latihan maupun kompetisi. 

Tehnik memanah bagi pemula pada dasarnya ada sembilan langkah, yaitu:

1.  Cara berdiri (stance)

Stance adalah posisi kaki pada waktu berdiri di lantai atau tanah secara seimbang dan tubuh tetap tegak (Achmad Damiri, 1990: 14).

Cara berdiri dalam memanah ada 4 macam, yaitu:

a.  Sejajar (square stance)  

1)  Posisi kaki pemanah terbuka selebar bahu dan sejajar dengan garis tembak.

2)  Pemanah pemula di sarankan untuk mempergunakan cara ini  1 sampai 2 tahun, selanjutnya baru beralih ke terbuka (open stance).  

3) Cara berdiri sejajar mudah dilakukan untuk membuat garis lurus dengan sasaran, namun dalam hal ini perlu diingat, yaitu pada waktu menarik dan holding cenderung badan bergerak (Lee dkk, 2000).

b. Terbuka (open stance)

 1)  Posisi kaki pemanah membuat sudut 45◦ dengan garis tembak.

 2)  Pada saat menarik, posisi badan lebih stabil

 3)  Posisi leher atau kepala akan lebih relaks dan pandangan pemanah lebih mudah untuk fokus ke depan.

 4)  Cara berdiri seperti ini dianjurkan untuk pemanah lanjutan, karena pada tarikan penuh akan banyak space room pada bahu (Lee dkk, 2000).

c.  Tertutup (close stance)

1) Pemanah berdiri secara tertutup

 2) Tubuh pemanah membelakangi sasaran.

 3) Posisi ini sulit karena leher dan tubuh tidak rileks, sehingga sering tidak digunakan baik oleh pemanah pemula atau pun pemanah lanjutan.

d.  Menyamping (oblique stance)

 1) Pemanah berdiri dengan kedua kaki menyerong/ silang dari garis tembak

 2) Pada saat menarik, posisi badan cukup stabil dan kepala rileks.

 3) Teknik ini digunakan oleh pemanah lanjutan, karena pemanah pemula apabila menggunakan posisi kaki menyamping masih sulit dalam membuat garis lurus dengan sasaran.
2.  Memasang ekor panah (nocking).

Nocking adalah memasukkan ekor panah ke nocking point pada tali dan menempatkan gandar (shaft) pada sandaran panah (arrow rest). Pemasangan anak panah yang benar yaitu bulu indeks menjauhi sisi jendela busur, sedangkan pemasangan yang salah akibatnya anak panah tidak bisa terbang ke arah target dengan baik atau kemungkinan besar jatuh sebelum sampai target (Achmad Damiri, 1990: 16).

3.  Posisi setengah tarikan (set up)

Posisi badan releks dengan setengah tarikan. Pada saat posisi ini, pemanah sangat penting untuk merasakan agar posisi badan tetap tegak/center. Pemanah dalam menarik tali menggunakan tiga jari, yaitu: jari telunjuk di atas ekor anak panah, jari tengah dan jari manis berada di bawah ekor anak panah. Jarak antara jari telunjuk dan jari tengah kurang lebih satu sentimeter. Pada waktu set up buat satu garis lurus antara bow arm dengan draw arm (Lee dkk, 2000).
4.  Menarik tali (drawing).

Tehnik dengan gerakan menarik tali sampai menyentuh bagian dagu, bibir, dan hidung (Achmad Damiri, 1990: 21). Pemanah dalam menarik tali dengan irama yang sama, agar posisi badan selalu seimbang. Kemudian pada waktu menarik jangan dibantu dengan badan, tetapi gunakan otot-otot belakang bahu untuk menarik. Posisi yang benar adalah tali yang mendekati dagu atau kepala, sebaliknya jangan kepala pemanah yang mendekati tali.

5.  Penjangkaran (anchoring).

Teknik dengan gerakan menjangkarkan tangan penarik pada bagian dagu. Pada waktu anchoring, pernafasan harus dikontrol dengan baik dan konsentrasi tetap. Setelah anchoring, tekanan ke depan dari tarikan ke belakang terus kontinyu jangan sampai kendur/rileks (Lee dkk, 2000). Posisi anchoring ada 2 yaitu: penjangkaran yang tinggi dan penjangkaran yang rendah. Penjangkaran tinggi, dengan ujung jari telunjuk di sudut mulut sehingga ujung jari/ ujung tangan bertumpu sepanjang bagian bawah tulang pipi. Penempatan jari depan di sudut mulut membantu mengatur anak panah di bawah pandangan mata. Penjangkaran rendah, jari depan bertumpu langsung di bawah tulang rahang sehingga tali berada di garis tengah wajah. Tali menyentuh ujung hidung dan di tengah-tengah dagu. Pemanah banyak mengerutkan bibir dan mencium tali. Pemanah pemula biasanya menggunakan cara penjangkaran yang tinggi  (Barrett J. A, 1990: 52-53).   

6.  Menahan sikap memanah (holding).

Pemanah menahan sikap memanah beberapa saat sebelum anak panah dilepaskan (Achmad Damiri, 1990: 23). Pada posisi holding, untuk tekanan ke depan dan tarikan kebelakang tetap kontinyu. Pemanah dalam posisi holding,  jangan dibantu badan untuk menahan beban tarikan busur, tetapi yang dilakukan adalah otot-otot lengan penahan busur dan lengan penarik tali harus berkontraksi, agar sikap memanah tidak berubah/tetap merupakan satu garis lurus (Lee dkk, 2000).              
7.  Membidik (aiming).

Suatu gerakan mengarahkan visir pada titik sasaran dan pemanah dalam memegang grip serileks mungkin. Bagi seorang pemanah pemula tehnik membidik sering berubah-ubah, hal ini disebabkan karena waktu membidik kadang terlalu cepat dan kadang terlalu lama, sehingga perlu latihan yang banyak agar bisa ajeg. Menurut hasil pengamatan di kejuaraan Nasional, pemanah dalam membidik rata-rata memerlukan waktu 4 detik. Penyetingan alat pembidik (visir) perlu disesuaikan tidak hanya pada jarak, tetapi pada saat cuaca dingin, panas, dan angin, agar memperoleh target sesuai yang diinginkan (Achmad Damiri, 1990: 26).

8.  Melepaskan anak panah (release).

Suatu gerakan melepaskan tali busur dengan cara tangan penarik tali bergerak ke belakang menelusuri dagu dan leher pemanah (Achmad Damiri, 1990: 26). Pada waktu release tekanan pada lengan kiri dan kanan jangan sampai bertambah pada salah satu bagian. Selain itu, jari-jari penarik tali juga harus rileks, agar mendapatkan release yang halus. Pemanah yang release nya halus, maka setiap arah panah dan speed (kecepatannya) sama, sehingga terbangnya anak panah menjadi mulus (Lee dkk, 2000).

9.  Gerak lanjut (follow through).

Pemanah selama beberapa detik melakukan gerak lanjut dengan tetap memberikan tekanan yang sama seperti release. Pandangan mata pemanah juga harus tetap konsentrasi kesasaran tidak beralih ke terbangnya anak panah. Busur diusahakan tetap diam sebelum anak panah menancap di target. Tujuan dari gerak lanjut adalah untuk memudahkan pengontrolan gerak memanah yang dilakukan (Lee dkk, 2000).
METODE KEGIATAN

Khalayak Sasaran 

Kegiatan ini direncanakan diikuti oleh maksimal 50 peserta dari masing-masing  perwakilan dari atlet Yunior dari Pengda Kabupaten Sleman, Kota, Bantul, Kulon Progo dan Gunung Kidul. 

Metode Kegiatan 
Metode yang digunakan dengan teori dan praktek bagi mahasiswa yang diberi pelatihan dalam cara menyelenggarakan pertandingan dan pendekatan langsung: praktek dan evaluasi serapan pada siswa SD, SMP, dan SMU dalam mengikuti Kejurda Panahan Yunior Se-DIY secara baik .

Langkah-langkah Kegiatan PPM

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang tingkat keberhasilannya, dimulai dari:

1. Persiapan

Pada tahap persiapan ini yang dilakukan  adalah membuat proposal dan  observasi  dibeberapa klub olahraga panahan yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta dan mahasiswa yang mempunyai minat menggeluti olahraga panahan. Sambil menunggu pengumuman  proposal diterima dan tidaknya. Setelah pengumuman tahap berikutnya adalah seminar awal proposal.

2. Seminar Proposal

Pada seminar proposal banyak masukan yang diberikan antara lain: Rancangan evaluasi tidak sekedar Post test, Target mahasiswa yang mengikuti pelatihan dan peserta Kejurda Yunior Se-DIY berapa, Kejuaraan yang diberikan untuk usia yunior, usia berapa?

3. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan PPM ini dilaksanakan tanggal 16 Juli 2010 dan berahkir tanggal 18 Juli 2010.

4. Seminar Akhir

Seminar akhir dilaksanakan tgl 22 September 2010 bertempat di LPM UNY dan ada masukan pada seminar akhir hasil kegiatan yaitu perlunya perwakilan dari mahasiswa Fakultas. 

Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung :

a. Tersedianya Sumber daya manusia yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan  olahraga panahan.

b. Pengalaman menangani kejuaraan panahan diberbagai event panahan.
c. Saling mengisi antar anggota PPM sehingga pelaksanaan dapat berjalan lancar

d. Tersedianya tempat dalam penyelenggaraan sehingga mempermudah dalam pelaksanaan PPM.

Faktor  Penghambat :
a. Belum bisa mencakup perwakilan seluruh Fakultas yang ada di UNY
b. Dari Kabupaten Gunungkidul tidak ada perwakilannya.

c. Kemampuan peserta yang tidak sama sehingga pendekatannyapun harus dibedakan.
PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Secara umum pelaksanaan kejurda panahan Yunior Se-DIY ini berjalan lancar dan sesuai dengan program yang sudah direncanakan. Lokasi Pengabdian di Kampus FIK dan Lapangan Panahan FIK UNY. Total lama pengabdian 20 jam, terdiri dari praktek selama 14 jam, teori selama 6 jam, dilaksanakan hari Jumat s.d Minggu, tanggal 16 Juli 2010 teori dan praktek dilaksanakan pada hari Sabtu dan Minggu tanggal 17 Juli s.d 18 Juli 2010.
Program kegiatan PPM yang  telah dilaksanakan sebagai berikut:
1. Kegiatan ini merupakan gabungan pemberian materi teori dan praktek yang diharapkan sebagai bekal tambahan untuk mahasiswa yang akan mengembangkan olahraga panahan.
2.  Kegiatan pelatihan materi teori sebanyak 6 jam sedangkan isinya antara lain: Manfaat Olahraga Panahan, Manajemen Pertandingan Olahraga Panahan, Pengecekan Alat Panahan Dalam Pertandingan.

3. Materi praktek ada 14 jam yang berisi : Pembuatan Lapangan untuk Pertandingan Panahan dilaksanakan pada  tanggal 17 Juli 2010 dan menjadi Wasit dalam Pertandingan Kejurda Panahan Yunior Se-DIY tanggal 18 Juli 2010.   

4. Sebagai evaluasi dan ujian bagi peserta adalah pada saat menjadi wasit pada Kejurda Panahan Yunior Se-DIY. 

Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Pelaksanaan pelatihan di ikuti oleh 23 peserta (mahasiswa) dari beberapa fakultas yang berbeda di Universitas Negeri Yogyakarta, yaitu dari mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi, dan Fakultas Bahasa dan Seni. Kegiatan pelatihan dirasakan bermanfaat bagi para mahasiswa. Adapun manfaat tersebut diperoleh karena dapat langsung diterapkan dilapangan pada Kejurda Panahan Yunior Se-DIY sehingga menjadi bekal bagi mereka untuk lebih mendalami cara-cara dalam penyelenggarakan pertandingan panahan secara baik. Dari hasil evaluasi setelah pelatihan berlangsung yang dilakukan secara lisan mayoritas 90% mengatakan senang dan mengharapkan kalau ada pelatihan yang lain mohon diikut sertakan.

Kegiatan pelatihan dikatakan berhasil bisa dilihat hasil evaluasi secara keseluruhan baik dari jumlah peserta yang direncanakan 20 mahasiswa bisa mencapai 23 mahasiswa, sedangkan jumlah atlet yang mengikuti pertandingan di rencanakan 50 atlet bisa mencapai 75 atlet yang terdiri dari perwakilan masing-masing Kabupaten. Hasil Kejurda Panahan Yunior Se-DIY yang meraih sebagai juara umum adalah dari Kontingen Kota Yogyakarta. Disamping dari jumlah peserta yang melampaui target keberhasilan juga bisa ditunjukkan dengan pelaksanaan sesuai dengan jadwal sehingga kegiatan pelatihan dan Kejurda Panahan Yunior Se-DIY dapat berjalan dengan tertib, lancar.
Untuk Kejuaraan Panahan Yunior Se-DIY dilaksanakan pada hari minggu, tanggal 18 Juli 2010 bertempat di lapangan panahan FIK-UNY. Acara dibuka pada pukul 07.00 kemudian dilanjutkan dengan percobaan lapangan yang dilakukan selama kurang lebih 15 menit. Setelah itu pertandingan dimulai dengan pertandingan panahan Pra Pemula dan Pemula. Pertandingan yang dilaksanakan adalah pertandingan satu jarak yaitu jarak 15 meter untuk Pra Pemula dan 20 meter untuk Pemula. Masing-masing dilaksanakan sebanyak 12 rambahan. Setelah itu diselingi dengan ISHOMA (Istirahat, Sholat, Makan). Pada pukul 13.00 pertandingan dilanjutkan dengan pertandingan Yunior A dan Yunior B. Pertandingan Yunior juga hanya pada satu jarak, yaitu jarak 30 meter untuk Yunior A dan 40meter untuk Yunior B. Pada pukul 16.00 pertandingan selesai dan dilanjutkan dengan penyerahan Piala Bergilir Kejurda Panahan Yunior Daerah Istimewa Yogyakarta kepada para pemenang.
Pihak mitra dalam hal ini dari Pengprov Perpani DIY sangat senang dan mengharapkan kerjasamanya untuk dapat bersama-sama menyelenggarakan Kejurda Panahan Yunior Se-DIY di tahun-tahun berikutnya. Selain itu, Ketua Pengprov Perpani dalam sambutannya juga mengucapkan banyak terima kasih kepada LPM Universitas Negeri Yogyakarta, karena baru pertama kali ini kegiatan Kejurda Panahan Yunior Se-DIY dapat terlaksana dan animo masyarakat pecinta panahan sangat tinggi.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan pelatihan dan penyelenggaraan Kejurda Panahan Yunior Se-DIY ini mendapat tanggapan yang positif bagi para peserta (mahasiswa) maupun atlet yang bertanding. Para mahasiswa merasakan manfaat karena teori yang di dapat, langsung dapat dipraktekan di lapangan. Dari kegiatan Kejurda Panahan Yunior Se-DIY yang berjalan lancar tersebut membuat mahasiswa lebih percaya diri dan mengetahui lebih dalam mengenai olahraga panahan dan peraturan panahan. Harapan dari tim Pengabdi, mahasiswa nantinya dapat mandiri menyelenggarakan pertandingan-pertandingan sejenisnya sehingga pembinaan maupun pemasalan olahraga panahan maju pesat.   

Saran

a.   Perlu diadakan lagi pelatihan kepada mahasiswa secara terprogram dan berkelanjutan.

b. Setiap peserta setelah selesai mengikuti pelatihan diharapkan mampu membentuk kelompok/event organizer dalam penyelenggaraan pertandingan panahan.

c.    Perlunya optimalisasi kerjasama antara LPM-UNY, FIK-UNY, dengan mitra (Pengprov Perpani DIY) untuk mendukung kelancaran program Kejurda Panahan Yunior Se-DIY.
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